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ABSTRAK

Makalah ini membahas mengenai peranan situs jejaring sosial (social
network sites, SNS) bagi orang-orang Jawa di Lampung. Penulis berpendapat
bahwa Internet merupakan media yang penting dalam memelihara cultural identity
(identitas budaya) sebagai orang Jawa dan hubungannya dengan tanah asalnya.
Penulis menggunakan sebuah group di Facebook Wargi Jawi ning Tatar Lampung
sebagai studi kasus untuk mendukung argumentasi yang diajukan. Berbagai isu
dibahas dalam makalah ini, seperti konsep masyarakat diaspora dan masyarakat
virtual, dan juga mengenai identitas budaya (cultural identity) bagi mereka. Metode
yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur didukung dengan observasi
dan studi kasus terhadap group tersebut. Selain itu penulis juga mewawancarai
pendiri group tersebut. Penulis menggunakan berbagai sumber, seperti artikel
jurnal, buku, dan sumber lainnya mengenai Internet dan situs jejaring sosial (SNS).
‘Studi literatur dilakukan dengan cara membaca dan menganalisis secara
komprehensif untuk mendapatkan kesimpulan. Berdasarkan studi yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa situs jejaring sosial (SNS), dalam hal ini group Wargi
Jawi ning Tatar Lampung, merupakan sebuah masyarakat virtual bagi orang-orang
Jawa yang tergabung dalam group tersebut dan merupakan alat yang penting
untuk memelihara identitas budaya sebagai orang Jawa.

ata kunci : Internet, diaspora, masyarakat virtual, identitas budaya

PENDAHULUAN
Dengan perkembangan teknologi dan transportasi, orang dapat berpindah
‘suatu tempat ke tempat lain dengan lebih mudah. Perpindahan yang dilakukan
dang menjadi permanen dan menetap di suatu tempat. Hal ini memunculkan
ntang identitas budaya dan adaptasi dengan budaya baru. Kemajuan
komunikasi, termasuk televisi, satelit, dan Internet, menjadi alat yang
ntuk memelihara hubungan para perantau dengan tempat asalnya.
nasalah dalam studi ini adalah bagaimana Internet, khususnya situs
'Facebook, dapat digunakan untuk memelihara sense of identity bagi
perantau yang ada di Lampung.
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— —II)_aI_annFakalah'ini, saya berargumentasi bah
yang powerful dalam memelihara sense of identity di anta.ra para perantau .Jawa
yang ada di Lampung. Saya menggunakan sebuah grup di Facebook, Wargf Jawi
ning Tatar Lampung, sebagai studi kasus untuk mendukung argum‘eljtaa saya.
Saya melakukan observasi terhadap grup tersebut pada lahun 2010 1n|.‘Berbagai
isu yang akan dibahas dalam makalah ini antara lain menggnal k'onsep
masyarakat diaspora dan masyarakat virtual, dan sense of identity bagi para

wa Internet adalah medig

perantau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan didukung studi
kasus atau observasi terhadap grup "Wargi Jawi ning Tatar Lampung” di
Facebook. Penulis melakukan studi literatur dengan membaca secara
komprehensif sumber-sumber yang berkaitan dengan topik masyarakat diaspora,
komunitas virtual, ataupun identitas budaya, dari artikel jurnal, buku, dan sumber
dari Internet yang kredibel. Selain itu penulis mengobservasi grup "Wargi Jawi ning
Tatar Lampung” secara intensif, membaca semua posting foto dan komentar yang
ditampilkan, serta melakukan wawancara dengan pemrakarsa grup tersebut,
Bapak Cahyono Eko S.

TINJAUAN LITERATUR
Masyarakat Diaspora

Sinclair dan Cunningham (2000) menyatakan bahwa ‘diaspora’ berasal
dari kata dalam bahasa Yunani diaspeirein, yang berarti 'to disperse’ atau 'to
scatter’ atau menyebar. Oleh karena itu diaspora merujuk kepada penyebaran
orang-orang dari suatu negara, atau memiliki budaya yang sama, di luar negara
asalnya (hal. 19). Mereka mencatat bahwa istilah ‘diaspora’ telah digunakan untuk
memahami perpindahan populasi pada abad ke-19 dan 20, dan proses yang
kompleks dari pemeliharaan dan negosiasi identitas budaya yang bersama dengan
mereka (hal. 11-12). Secara umum, diaspora sinonim dengan migrasi; namun
Safran (2004) menjelaskan karakteristik unik dari diaspora dengan sangat jelas :

"...diasporas comprise a special kind of immigrants because they have retained a
memory of, a cultural connection with, and a general orientation toward their
homeland; they have institutions reflecting something of a homeland culture and/or
religion, they relate in some (symbolic or practical) way to their homeland: they
harbour doubts about their full acceptance by the hostland; they are committed to

their survival as a distinct community; and many of them have retained a myth of
return” (hal. 10).

Safran (2004) menunjuk bahwa orientasi pada ‘homeland” atau tempat
asal adalah elemen utama yang membedakan diaspora dari masyarakat migran

biasa; konsep identitas bagi masyarakat diaspora selaly menjadi isu yang penting.
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ntang tempat lain yang berada jauh. Orang-
rang dala ' i 5 g
iNg m diaspora dapat atay tidak dapat menyesuaikan hidup di tempat yang

tetapi mgreka memiliki rumah Spiritual, emosional, dan/atau secara budaya,
yang berada di luar tempat bary tersebut.

?I-o:l:?ai.];t?a?}?:f kmeerfgtau di Lamlpung‘ Menurut sejarahnya, orang Jawg
B - oy merelinpung sejak lz.ahun 1905 pada masa kolonisan
B renoiop o La adalah pekerja perkebunan. Sebagian besar dari
mnya mereka juga masih tampung, ?ahkaﬁ hingga anak-cucunya. Pa@a

‘ etap berorientasi kepada tanah asalnya. Hal itu
ukan. melafw beberapa cara, misalnya menggunakan media, seperti acara-
a di radio, ataupun karena kemajuan teknologi komunikasi dapat
ggunakan Internet. Selain itu juga terdapat organisasi atau paguyuban warga

di Lampung.

Pada tingkat internasional, saat ini terdapat lebih banyak orang yang
adi masyarakat diaspora, seperti orang Cina, Yunani, India, Karibia, dan
gainya. Mereka berpindah dari tempat asalnya untuk hidup di tempat lain.
air and Cunningham (2000) juga memasukkan orang-orang yang hidup
ng lebih secara permanen di luar negara asalnya, seperti pekerja ekspatriat,
asiswa/pelajar yang bersekolah di negara lain, pensiunan, atau turis-turis yang
al di negara lain dalam waktu yang cukup lama (hal. 2). Orang-orang tersebut
bawa budaya mereka sendiri ke tempat baru; di sisi lain mereka tertantang
k beradaptasi dengan budaya baru, yang mungkin berbeda dengan budaya
ka sendiri. Masyarakat diaspora menghadapi tantangan untuk beradaptasi
an budaya baru; mereka akan menilai dan mengamati budaya baru, dan
kin akan mengadopsi beberapa aspek. Proses interaksi antara migran dan
at baru tersebut akan menimbulkan isu lainnya, yaitu identitas budaya.

jentitas Budaya

Mitra (2005) mencatat bahwa salah satu cara memperluas dan
geksplorasi gagasan tentang identitas adalah dengan cara menetapkan
ngan antara identitas, lokasi, dan budaya. Karim (2003) meyar?nkan bahwa
o of identity cenderung dikaitkan dengan lokasi atau tempat di mana orang
. Hall (1994) mengklaim bahwa pengertian d?n ne.zgosi.asi kit.'?l teptang
, kita hidup sangat penting untuk mendefinisikan .|dent|tas ‘pnbadl dan
la berpendapat bahwa identias adalah 'pl‘odt'lksf y:ang tidak pernah.
“.-;selalu dalam proses, dan selalu terikat dalam, tidak di luar representasi

Oleh karena itu, masalah ini signifikan bagi orang-orang yang tinggal
arakat diaspora. .
ing untuk dipahami
anpa kehilangan akarnya

bagaimana mereka memelihara identitas
dalam tempat dan budaya yang berbeda. la
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mencatat terdapat dua cara untuk membahas 1enta.ng ,qentllsidzl;': :ang sama
pertama menyebutkan bahwa orang-orang dengan |denllt85rnisj kedua berbeda
memiliki budaya, sejarah, dan nenek moyang yang Samai Dhe"lbecoming" ataupun
dari yang pertama, bahwa hal itu berkaitan dengan masaj lam transformasi. la
‘being”, milik masa depan dan masa lalu, dan selalu da el VoD i
berpendapat bahwa dalam definisi kedua ini, identitas ad?'?h nd‘i kita dalam
berikan pada berbagai cara kita diposisikan, dan memposisikan dir

_ . 0 _

SR dg;:r:si;f :i" kedua definisi tentang identitas budaya dapat diterapkan
pada imigran di tempat yang baru. Mereka memiliki sejarah dan nenek-moyang
yang sama dari tempat asalnya, di tempat yang baru mereka bgrmteraksu Qengan
budaya baru yang berbeda dari budaya mereka. Hubungan ini akan mehbalkaﬁ
proses yang kompleks; budaya yang baru tidak selalu sesuai dengan budaya asli
mereka, oleh karena itu imigran harus bernegosiasi dengan yang baru. Dalgm
kehidupan mereka sehari-hari dalam diaspora, mereka mempelajari dan meniial
budaya baru; mereka mungkin akan mengadopsi sebagian, dan mengabaikan
sebagian lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya mereka.

Sangat menarik untuk memahami bagaimana masyarakat diaspora
mencoba untuk memelihara identitas budaya mereka dan pada saat yang sama
berinteraksi dengan budaya baru di tempat yang baru. Dapat diperdebatkan bahwa
mereka akan mencari cara untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah
melalui konsumsi media. Karim (2003) berpendapat bahwa orang-orang dalam
diaspora selalu mencari produk budaya yang memelihara dan secara ritual
menunjukkan kaitan antara diaspora dengan tempat asal. Lebih lanjut ia
mengemukakan bahwa mereka juga saling bertukar benda-benda simbolik dan
layanan, termasuk konten media, yang oleh karena ity dapat mendukung jaringan
global. la mencatat bahwa diaspora India di Asia Selatan, Asia Tenggara, Afrika,
dan negara-negara Barat menonton film India atau film Bollywood. Mereka
menggunakan film untuk memelihara sense of India di negara asing. Christiansen
(2004) juga menjelaskan bahwa orang-orang dalam diaspora memiliki
for news” dari tempat asalnya; ia menunjuk bahw,
seperti Pakistan, Turki, dan Maroko yang berada
televisi dalam bahasa mereka sendiri.

Cara yang lain untuk menjaga identitas b

hubungan dengan orang-orang dengan latar belakang budaya yang sama. Oleh
karena itu dapat dipahami jika banyak komunitas diaspora yang tinggal berdekatan
di lingkungan yang sama, seperti Chinatown, komunitas India, komunitas Vietnam
dan lainnya. Dalam jenis komunitas ini, jarak fisik sering kalj menjadi fakto;
penting. Namun, dengan kemajuan teknologi komunikasi, Seperti televisj
nasional dan satelit, lokasi fisik digantikan oleh koneksi teknologi. parg rans-
dalam diaspora dapat membentuk komunitas di dunia Maya dan m li rta |rnigran
fisik. Komunitas ini dapat lebih besar dari komunitas tradisiona| ¢j elintasi ba!tas
merupakan elemen signifikan. Saya berpendapat bahy; internet d:::t ab:::"?
ngsi

Seminar Nasional VI - Universitas Teknologi Yogyakaria o3 Juii 2010
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‘a hunger
a orang Asia dan Timur Tengah,

di Eropa, suka menonton berita

udaya adalah dengan memelihara
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<ebagal tempat dimana orang-orang dalam diaspora dapat memelihara identitas
pudaya mereka dengan saling berkomunikasi. Salah satu cara untuk saling
terhubung antara sesama anggota masyarakat diaspora adalah melalui social
network sites (SNSs) atau situs jejaring sosial. Facebook merupakan salah satu
situs jejaring soaial yang paling populer pada saat ini.

Social Network Sites (Situs Jejaring Sosial)

Boyd & Ellison (2007) mendefinisikan situs jejaring sosial sebagai web-
pased services that allow individuals to (1) construct a public or semi-public profile
within a bounded system, (2) articulate a list of other users with whom they share a
connection, and (3) view and traverse their list of connections and those made by
others within the system. Sementara Pew Internet & American Life Project (2007)
mendefinisikan social networking site sebagai lokasi online dimana pengguna
dapat membuat profi dan membangun jaringan personal yang
menghubungkannya dengan pengguna lain. Valenzuela et.al (2008) menyatakan
bahwa social network sites lebih dari masyarakat virtual yang dilahirkan secara
online, SNSs pada umumnya merupakan komunitas online yang dibuat dan
dipelihara untuk merefleksikan hubungan offline atau hubungan yang sudah ada
sebelumnya di dunia nyata.

Dalam penelitian ini akan digunakan istilah “social network sites” (Boyd &
" Ellison, 2007). Boyd & Ellison (2007) menjelaskan bahwa sebenarnya terdapat
istilah lain dalam konteks ini, yaitu “social networking sites”. Seringkali kedua
istilah tersebut dapat dipertukarkan penggunaanya. Akan tetapi, istilah
“networking” menekankan kepada inisiasi hubungan, yang seringkali orang asing
(strangers). Hal yang membuat social network sites menjadi unik adalah karena
situs-situs tersebut bukan membuat penggunanya menjalin pertemanan dengan
orang asing, namun lebih karena situs-situs tersebut membuat penggunanya dapat
mengekspresikan (articulate) dan menunjukkan jaringan sosialnya. Seringkali
pengguna situs jejaring sosial berkomunikasi dengan orang-orang yang sudah
menjadi bagian dari jejaring sosial yang luas secara offline atau sudah mereka
kenal sebelumnya, meskipun tidak menutup kemungkinan untuk menjalin
pertemanan atau hubungan dengan orang yang baru dikenal.

Hal ini sesuai dengan Hiler & Franz (2004) yang meneliti tentang
penggunaan internet pada masyarakat diaspora. la menemukan bahwa internet
digunakan oeh orang-orang dalam diaspora untuk saling berkomunikasi dengan
teman-teman lama (old ties), mencari hubungan baru (new ties), dan menemukan
kembali hubungan yang hilang (lost ties). Meskipun konteks kedua hal tersebut
sedikit berbeda, namun dapat juga diterapkan pada penggunaan SNSs.

. Perkembangan SNSs dimulai tahun 1997 dengan SixDegrees.com (Boyd
& Ellison, 2007). Pada awalnya situs-situss SNSs memiliki target segmen yang
erbeda-beda, namun saat ini dalam perkembangannya menjadi semakin luas.
Sebagai contoh Facebook yang pada awal perkembangannya hanya untuk

uku 9 : Psikologi dan Sastra Budaya
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mahasiswa Harvard, saat ini menjadi situs yang dapat digunakan oleh hampi

semua orang

Penelitian Terdahulu tentang SNSs

Maraknya perkembangan situs jejaring sosial telah menarik minat para
peneliti. Ellison, Steinfield, dan Lampe (2007) meneliti tentang penggunaan situs
Facebook pada mahasiswa dan manfaatnya dalam pembentukan dan
pemeliharaan modal social (social capital). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara penggunaan Facebook dengan tiga jenis
social capital, terutama untuk menjembatani social capital. Hargittai (2007) meneliti
tentang perbedaan antara pengguna dan bukan pengguna SNSs. la menemukan
bahwa faktor demografis seperti gender, ras dan etnisitas, serta latar belakang
pendidikan orang tua mempengaruhi apakah seseorang menggunakan atau tidak
menggunakan SNSs.

Huberman, Romero & Wu (2009) melakukan studi tentang interaksi sosial
pada Twilter, salah satu situs jejaring sosial, dan menemukan bahwa ternyata hal
utama yang mendorong mereka menggunakan Twitter karena jaringan yang
lersebar dan tersembunyi di balik daftar teman yang terpublikasi. Pada
kenyatannya pengguna lebih banyak berinteraksi dengan pengguna lain yang
merupakan teman yang mereka kenal sesungguhnya daripada dengan orang-
orang yang tidak benar-benar mereka kenal. Pada umumnya pengguna lain yang
mereka kenal hanyalah sebagian kecil dari daftar teman dalam jejaring.
Sedangkan peneliti lain, Zywica dan Danowski (2008) melakukan studi dalam hal
bagaimana situs jejaring sosial mempengaruhi popularitas.

Komunitas dan Komunitas Virtual

Istilah komunitas cenderung merujuk kepada orang-orang yang tinggal di
sualu tempat atau lokasi. Secara tradisional, ketika kita berpikir tentang komunitas,
kita akan berpikir mengenai sekelompok orang yang tinggal di tempat atau lokasi
tertentu dan membangun hubungan. Namun, dengan kemajuan teknologi
komunikasi, terutama internet, tempat fisik tidak lagi menjadi faktor utama dalam
membangun komunitas; orang dapat saling terhubung dan membangun komunitas
virtual. Dapat dilihat bahwa terdapat kemiripan antara definisi komunitas dan
komunitas virtual. Kedua definisi tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi dan
hubungan adalah elemen yang signifikan; sekelompok orang, baik dalam realitas
fisik ataupun di cyberspace tidak akan menjadi komunitas jika tidak pernah saling
berkomunikasi. Watson (1998) berpendapat bahwa komunikasi membentuk,
membentuk kembali, dan memelihara hubungan komunitas di dunia maya melalui
interaksi di antara para partisipan.

Sebelum munculnya cyberspace, Anderson (1983) mengemukakan
gagasan lentang 'imagined communties' untuk menjelaskan konsep bangsa. la
bependapat bahwa hal itu disebut 'imagined’ karena bahkan bangsa yang terkecil
tidak akan mengenal sebagian besar anggotanya, bertemu, atau mendengar
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. N, semua anggota mengerti bahwa mereka hidup
dalam komL_mnas ylang sama. Konsep ini dapat diterapkan dalam konteks
komunitas virtual, dimana orang saling terhubung, namun tidak berada dalam

wilayah geografis yang sama; mereka menggunakan media sebagai tempat virtual
dimana mereka dapat bertemu dan berkomunikasi

ientang mereka. Bagaimanapu

Reingold{2998) S_ef’ra”?' Pakar dalam cyber communities, mendefinisikan
komunitas virtual sebagai "social aggregations that emerge from the Net when
enough pegp!e carry on those public discussions long enough, with sufficient
humqn feeling, _fo form webs of personal relationship in cyberspace” (hal. xx). Akan
tetapi, teknologi komputer telah merubah bahnyak konsep dan definisi yang sudah
lama dltenma: termasuk konsep masyarakat (Wood dan Smith, 2001, Watson,
1998). Sebagian orang berpendapat bahwa masyarakat pertama kali ada dan
masih ada da_larn tempat fisik, dimana dalam konsep cyberspace telah digantikan
oleh teknologi. Watson (1998) menyarankan bahwa kita sebaiknya mulai berpikir
tentang masyarakat sebagai hubungan di antara orang-orang, bukan hanya
tentang komunikasi dalam tempat secara fisik (hal. 120).

Mitra (2001) menyebut cyber communities sebagai ‘discursive space’ yang
terbangun oleh orang-orang yang berbicara dengan cara yang sama mengenai hal
yang sama, dan dengan beberapa kesamaan yang dapat disebut sebagai kriteria
keberadaannya (hal. 39). Wood dan Smith (2001) menjelaskan bahwa komunitas
virtual membuat orang menyeberangi batas geografis dan bertemu dengan orang-
orang yang memiliki minat yang sama (hal. 110). Hal ini konsisten dengan
pendapat Slevin (2000) bahwa teknologi komunikasi modern seperti Internet
membuka kesempatan untuk membentuk hubungan yang baru antar manusia (hal.
96).

Komunitas di Internet terjadi berdasarkan pada kesamaan minat dan
komunikasi di antara anggotanya. Wood dan Smith (2001) menjelaskan bahwa
salah satu alasan orang bergabung dengan komunitas virtual adalah supaya
mereka mendapatkan perasaan inklusi, terutama di antara individu yang mencari
teman dari orang-orang yang memiliki kecocokan. Faktor penting lainnya adalah
commonality atau bisa disebut kesamaan, kepaduan dalam kelompok tersebut,
nback (1999). Oleh karena itu tempat fisik bukan hal
yang paling penting dalam komunitas. Akan tetapi terdapat keterbatasan dalam
konsep komunitas virtual, dimana para anggotanya periu memiliki akses terhadap
komputer dan Internet. Oleh karena itu terdapat beberapa kelompgk -oraf\g yang
mungkin akan tertinggal oleh teknologi ini, misalnya orang-orang miskin di negara
berkembang, orang tua, dan mereka yang tidak punya akses Intermjaf .karena
alasan lain. Namun di masa depan akan lebih banyak orang yang m.er.mhk.u akses
Internet, yang berarti akan semakin banyak orang yang dapat berpartisipasi dalam

seperti dijelaskan oleh Fer

komunitas virtual. ' :

Hiller dan Franz (2004) berpendapat bahwa salah satu aspek ?entupg dari
computer-mediated communitation (CMC) adalah bahwa ia dapat melintasi batas
fisik dan waktu. Mereka meneliti para imigran di Newfoundland yang menggunakan
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komputer untuk memelihara hubungan dengan tanah asalnya dan derjgan .lrﬂlgran
lainnya. Mereka menemukan bahwa terdapat tiga jenis hubungan online o antara
para imigran, yaitu untuk membangun hubungan baru (new ties), mgmehhara
hubungan yang sudah ada (old ties), dan menemukan hubungan yang hilang (/ost
ties). Hubungan baru merujuk pada kebutuhan untuk membangun hubungan
dengan sesama orang dalam diaspora; hubungan yang sudah ada berarti
menggunakan komputer untuk mempertahankan identifikasi dengan komunitas
asal, misalnya berkomunikasi dengan keluarga dan teman dari tempat asal yang
sama untuk menjaga sense of belonging. Komunikasi online juga dapat digunakan
untuk menemukan hubungan yang hilang (lost ties), misalnya dengan search
engines, message boards, ataupun chat-rooms.

Perkembangan teknologi komunikasi yang pesat, terutama Internet, telah
menantang konsep identitas. Saat ini orang tidak harus berada dalam lokasi
geografis yang sama untuk memiliki sense of identity. Morley dan Robins (1993)
berpendapat bahwa proses globalisasi berarti bahwa tempat tidak lagi menjadi
dasar yang jelas bagi identitas kita (hal. 5). Mereka lebih jauh berpendapat bahwa
pesatnya arus komunikasi dan migrasi massal telah melunturkan batas-batas
teritoris, dan oleh karena itu menantang konsep identitas dan budaya. Mitra (2005)
berpendapat bahwa keinginan untuk mendefinisikan kembali identitas di tempat
yang baru didorong oleh ‘survival instict yang diperlukan untuk beradaptasi
dengan tempat baru, selain untuk menjadi bagian dari itu.

Hubungan antara konsumsi media dan pola tempat tinggal sudah menjadi
topik studi yang menarik. Di satu pihak, media dapat digunakan untuk ‘escape’,
setidaknya dalam imajinasi, dari lokasi geografis (Morley, 2000). Di lain pihak,
dengan kemajuan teknologi, misalnya Internet, banyak orang berpendapat bahwa
media dapat membantu masyarakat diaspora untuk memelihara identitas mereka
di tempat yang baru.

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN
Wargi Jawi ning Tatar Lampung

Saya memilih sebuah grup di Facebook tentang masyarakat Jawa yang
ada di Lampung karena beberapa hal. Pertama, warga Jawa merupakan
transmigran pertama yang datang ke Lampung sehingga sudah sangat lama
menjadi masyarakat diaspora. Lampung memang menjadi salah satu daerah
tujuan transmigrasi utama pada masa lalu. Penyelenggaraan transmigrasi di
Provinsi Lampung pertama kali dimulai pada tahun 1905 yang dikenal dengan
program kolonisasi dengan penempatan pertama sejumlah 155 KK transmigran
yang berasal dari daerah Kedu Jawa Tengah ke Desa Bagelen, Gedong Tataan,
25 km sebelah Barat kota Bandarlampung (Dirjen Pemberdayaan Sumberdaya
Kawasan Transmigrasi, 2005). Bahkan menurut Prabowo dan Fakhrurrozi (2004)
dalam Prabowo dan Suparman (2005), etnis Jawa menjadi dominan di Lampung
(61,89 %,), sedangkan orang asli Lampung menjadi minoritas. Saat ini masyarakat
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Jawa yang ada di La{rﬂpung semakin mengalami kemajuan, antara lain dalam hal
sosial ekonomy, pendidikan, dan pekerjaan.

Peranan Internet bagi masyarakat diaspora telah diteliti oleh Mitra (2001,
2005) dan Sulistyarini (2008), khususnya masyarakat diaspora India. Mitra (2005)
perpendapat bahwa Internet merupakan ‘tempat yang aman' bagi para imigran
untuk membangun etos imigran dan meningkatkan kreasi dan sirkulasi dari memori
yang berkaitan dengan budaya. la berpendapat bahwa suara-suara di dunia maya
berisi jejak-jejak naralif identitas yang secara khusus terkoneksi dengan sejarah
dari orang-orang dan tempat dari mana mereka berasal, selain tempat yang nyata
di mana mereka berada.

Wargi Jawi ning Tatar Lampung merupakan sebuah grup di Facebook
yang dibentuk pada Januari 2010. Sesuai dengan informasi dalam profil grup ini,
tujuan dari dibentuknya grup ini adalah untuk menampilkan gambaran tentang
orang Jawa di Lampung. Menurut pemrakarsanya, grup ini sengaja lebih banyak
menampilkan foto dibandingkan dengan artikel atau tulisan, karena mengantisipasi
anggota yang terdiri dari berbagai latar belakang, sehingga dengan menampilkan
foto yang disertai keterangan akan lebih mudah dipahami oleh semua kalangan.
Selain itu, secara tampilan, foto juga lebih menarik dibandingkan artikel tanpa foto.
Namun sebenarnya grup ini tidak hanya menampilkan foto, tetapi juga terdapat
artikel.

Jenis-jenis foto yang dapat ditampilkan antara lain mengenai
pemandangan desa atau pemukiman, pusat keramaian, wilayah pertanian,
,_ternakan. perkebunan, dan lainnya, peristiwa adat, kuliner Jawa di Lampung,
kegiatan paguyuban, arsitektur Jawa, foto yang berkaitan dengan sejarah, benda-
benda peninggalan, figur warga Jawa dalam berbagai bidang, foto tentang jalan
nenuju tempat-tempat penting yang menonjolkan budaya Jawa, dan foto tentang
berbagai jenis anjangsana, pertemuan, dan keramaian di lingkungan warga Jawa
di Lampung. Terdapat hal yang menarik, yaitu karena grup ini mengenai orang
a yang merantau di Lampung, di mana sudah berinteraksi dengan budaya
innya, maka tidak heran jika bahasa Jawa yang digunakan dalam grup ini
srkadang bercampur dengan bahasa Indonesia, ataupun bahasa Jawa yang tidak
nengikuti tingkatan bahasa Jawa (ngoko, kromo, kromo inggil) secara konsisten.
Grup ini memiliki 313 anggota (data 23 Juni 2010), dan keanggotaannya
akan bagi mereka yang benar-benar warga Jawa di Lampung, keturunan
a Jawa di Lampung namun telah bermukim di luar Lampung, atau mantan
a Jawa di Lampung yang pernah tinggal di Lampung selama 4-5 tahun. Oleh
a itu, yang dimaksud sebagai orang Jawa dalam grup ini dibagi dalam dua
atan, yang pertama berdasarkan rumpun bahasa, misalnya rumpun bahasa
Banten (Jaseng), Jawa Mataraman, Jawa Timuran, dan sebagainya. Kedua
arkan ciri perkauman, yaitu keturunan transmigran, keturunan kelompok
uan yang biasanya bermukim di tengah komunitas yang telah ada, dan
pok pendatang generasi pertama, baik sebagai transmigran ataupun
. Untuk kejelasan identitas, anggotanya harus menggunakan nama dan
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kan visual lainnya.
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. . ngguna
foto yang sebenarnya, serta tidak diperbolehkan :18 kgsang o ukan warga Jawa
. - . ) 9]
Selain itu, grup ini mengimbau bagl pengguna Face "0 idalk menjadi anggota, dan
di Lampung atau keturunan Jawa di Lampung ml[k’-‘Yd_ _' -
: aca Ir asl dalam grup Ink. i
hanya mengikuli atau membaca informasi d lam grup terhadap grup ini karena

" " I
an untuk melakukan observas ;
an grup ini merupakan usaha yang penting

kal Jawa di perantauan, dalam

Sava memutusk
menurul pendapal saya, pembentuk

dalam rangka menjaga identitas budaya masyard 4an mengamati semua
hal ini di Lampung. Selama observasl, saya membaca da

posting foto dan komentar yang ditampilkan, dan menemukan_ P J:anag
menarik berkaitan dengan identitas budaya anggotanya sebagal orang ;Nt.
Terdapat 66 foto yang ditampilkan di grup ini, meskipun lerdapat. beberapa foto
yang kurang sesuai dengan misi grup ini yang ingin memberikan gambgran
lentang kehidupan orang Jawa di Lampung. Foto-foto tersebut Imenampllkan
berbagai aspek kehidupan masyarakat Jawa di Lampung, antara lain foto rumah‘
penduduk transmigran, peristiwa-peristiwa yang digelar oleh masyarakat Jawa d!
Lampung, benda-benda unik, misalnya asbak tradisional yang ditempatkan di
depan rumah warga di Dusun Jepang, Desa Krawang Sari, Natar, Lampung
Selatan. Foto-foto yang sangat menarik lainnya adalah foto-foto tentang masa lalu,
yaitu masa resettlement tahun 1921 pada masa pemerintahan Hindia Belanda,
yang menggambarkan pembukaan daerah transmigrasi, kapal yang membawa
ransmigran, para transmigran yang baru datang dari Jawa, foto binatang ternak,
dan lainnya. Foto-foto tersebut merupakan hasil riset dokumentasi menjelang
peringatan 100 tahun kolonisasi dan transmigrasi (Desember 2005). Terdapat juga
satu folo yang diposting oleh salah satu anggota yang menampilkan foto
keluarganya ketika akan berangkat transmigrasi ke Lampung tahun 1974.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi terhadap grup Wargi Jawi ning Tatar
m maka dapat diketahui bahwa para anggota grup tersebut menggunakan
Facebook sebagal media untuk membantu mereka menjaga identitas budayanya
‘sebagal orang Jawa di tempat yang baru. Hal ini konsisten dengan Mitra (2005)
yang meneliti diaspora India, yang berpendapat bahwa identitas naratif dari para
‘yang terdekonstruksi karena perpindahan, saat ini dapat direkonstruksi
QR e

Pal disebut sebagai komunitas virtual
M i beberapa karakteristik yang
- rsite TWYMOSJGZO‘IO

P -
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gikemukakan oleh Jones (1987) yang gy 2!
Pertama bahwa terdapat pembatasan ulip dalam Wood & Smith (2001).
yang terjadi ketika para anggotanya s}::‘ng yang minimum terhadap interaktifitas
| ning Tatar Lampung dapat berpart':n-g b?rkofnumkasi. Para anggota Wargi
foto-foto yang ditampilkan. Penylis artik'zjlpasI L e i i
dapat memberikan jawaban terhadap k alau anggota yang meng-up foad foto
yang telah menjadi “teman’ di Facgbo::edmar ttersebut. Selain itu, para anggota
';alah N insit vt e ohs ‘apa saling mengirim pesan. Kedua
Bieng-up load foto ‘;T;tasz:{ di grup ini Seliap anggota dapat berpartisipasi untuk
adalah common public spa men-fag tulisan (notes) ke grup . Karakteristik ketiga
e acaich © pace (tempat umum); di grup ini yang berfungsi sebagai
e : _a orum diskusi dan komentar dimana para anggotanya dapat
Ilng‘ berdiskusi mengenai topik tertentu. Selain itu para anggotanya dapat
uliskan komentar atau pesan lainnya di wall, memperkenalkan diri mereka
menceritakan a‘savl—usul keluarganya, sehingga sesama anggota grup saling;
ssgeg?l:-imté:;a‘;t::;t:e;r;?by;ng lain adalah keanggolaannya harus melewati
al - wa orang-orang dalam komunitas virtual memiliki
ubungan yang bertahan mengarungi waktu.

:SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi, situasi di mana para anggota Wargi Jawi
Tatar Lampung saling bertemu secara online di Facebook dan saling berbagi
alaman mereka dapat dipahami sebagai komunitas virtual. Mereka juga
rusaha menjaga identitas Jawa-nya di tempat baru dengan cara membahas
topik yang berkaitan dengan budaya Jawa. Hal ini sesuai dengan
teristik diaspora dari Safran (2004) dan argumentasi yang dibahas
lumnya, bahwa orang dalam diaspora memiliki rumah spiritual, emosional,
atau budaya di tempat asalnya. la juga menjelaskan bahwa cyberspace dapat
sebagai pengganti 'homeland space’, di mana masyarakat diaspora dapat
kusikan gambaran, bahasa, budaya, sejarah, dan masalah-masalah yang

itan dengan tempat asalnya di Internet. .

. Namun demikian, penulis mencatat bahwa grup ini belum dimanfaatkan
sra maksimal oleh para anggotanya. Hanya sebagian kecil dari anggota yang
' berpartisipasi, misalnya meng-up Joad foto, menulis di wall, atau memposting
Selain itu, belum banyak anggota yang memberikan komentar terhad?p
to yang ditampilkan. Padahal terdapat ba.nyak. foto yang sanqat menank,_
_ il berkaitan dengan sejarah transmigrasl at:.f:u hal-ha! unik mengenai
Y 'masyarakat Jawa di Lampung. Oleh karena |tu..penu|-|s menyafa.nkap
m' asa depan, para anggota grup ini d-apat lebih aktif berpartisipasi,
& terjalin komunikasi yang lebih baik di antara para anggotanya, yang
» akan memperkuat hubungan sesama perantau Jawa di Lampung,

____—J
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sebagal tempat dimana orang-orang dalam diaspora dapat memelihara identitas

budaya me;::(aa:radseggan saling berkomunikasi. Salah satu cara untuk saling
erhubung Sama anggota Masyarakat diaspora adalah melalui social

M‘j"'d_( sieg (SNSs) atay Situs jejaring sosial. Facebook merupakan salah satu
s jejaring soaial yang paling populer pada saat ini.

scial Network Sites (Situs Jejaring Sosial)

BOYd & Ellison (2007) mendefinisikan situs jejaring sosial sebagai web-
sed services that allow individuals to (1) construct a public or semi-public profile
thin a bounded system, (2) articulate a list of other users with whom they share a
nnection, and (3) view and traverse their list of connections and those made by
lers within the system. Sementara Pew Internet & American Life Project (2007)
endefinisikan social networking site sebagai lokasi online dimana pengguna
pat membuat  profi  dan  membangun jaringan  personal yang
nghubungkannya dengan pengguna lain. Valenzuela et.al (2008) menyatakan
awa social network sites lebih dari masyarakat virtual yang dilahirkan secara
ine, SNSs pada umumnya merupakan komunitas online yang dibuat dan
elihara untuk merefleksikan hubungan offline atau hubungan yang sudah ada
elumnya di dunia nyata.
Dalam penelitian ini akan digunakan istilah “social network sites” (Boyd &
son, 2007). Boyd & Ellison (2007) menjelaskan bahwa sebenarnya terdapat
ah lain dalam konteks ini, yaitu “social networking sites”. Seringkali kedua
3h tersebut dapat dipertukarkan penggunaanya. Akan tetapi, istilah
working” menekankan kepada inisiasi hubungan, yang seringkali orang asing
angers). Hal yang membuat social network sites menjadi unik adalah karena
-situs tersebut bukan membuat penggunanya menjalin pertemanan dengan
g asing, namun lebih karena situs-situs tersebut membuat penggunanya dapat
gekspresikan (articulate) dan menunjukkan jaringan sosialnya. Seringkali
-na situs jejaring sosial berkomunikasi dengan orang-orang yang sudah
adi bagian dari jejaring sosial yang luas secara offline atau sudah mereka
| sebelumnya, meskipun tidak menutup kemungkinan untuk menjalin
manan atau hubungan dengan orang yang baru dikenal.
Hal ini sesuai dengan Hiller & Franz (2004) yang meneliti tentang
Junaan internet pada masyarakat diaspora. la menemukan bahwa internet
akan oeh orang-orang dalam diaspora untuk saling berkomunikasi dengan
-teman lama (o/d ties), mencari hubungan baru (new ties), dan menemukan
1 hubungan yang hilang (lost ties). Meskipun konteks kedua hal tersebut
berbeda, namun dapat juga diterapkan pada penggunaan SNSs.
Perkembangan SNSs dimulai tahun 1997 dengan S-ixDegrees.com (Boyd
n, 2007). Pada awalnya situs-situs SNSs memiliki tafge.t segmen yang
)eda, namun saat ini dalam perkembangannya menjadi semakin luas.

ntoh Facebook yang pada awal perkembangannya hanya untuk
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g dapat digunakan oleh hampjr

s e an
mahasiswa Harvard, saat Ini menjadi situs Y

semua orang.

Penemi:: ;ir: E;m;l),euri::::t?:r?gj: Ss:i‘»tus jejaring sosial telah menarik minat gara
peneliti. Eﬁison,ySteinfield. dan Lampe (2007) meneliti tentangepn!:;gﬁ:’u”k‘lin S(':::
Facebook pada mahasiswa dan manfaatnya dalam p iolaskan/bal
liharaan modal social (social capital). Penelitian tersebut men) e
pemeli Facebook dengan tiga jenis

unaan
terdapat hubungan yang kuat antara penggun : - i
social capital, terutama untuk menjembatani social capital. Hargittai |(2007) menf"t'
tentang perbedaan antara pengguna dan bukan pengguna SNSs. la menemukan

bahwa faktor demografis seperti gender, ras dan etnisitas, serta latar belak_ang
pendidikan orang tua mempengaruhi apakah seseorang menggunakan atau tidak
menggunakan SNSs. . ) .

Huberman, Romero & Wu (2009) melakukan studi tentang interaksi sosial
pada Twitter, salah satu situs jejaring sosial, dan menemukan bahv\fa _ternyata hal
utama yang mendorong mereka menggunakan Twitter karena jaringan yang
tersebar dan tersembunyi di balik daftar teman yang terpublikasi. Pada
kenyatannya pengguna lebih banyak berinteraksi dengan pengguna lain yang
merupakan teman yang mereka kenal sesungguhnya daripada dengan orang-
orang yang tidak benar-benar mereka kenal. Pada umumnya pengguna lain yang
mereka kenal hanyalah sebagian kecil dari daftar teman dalam jejaring.
Sedangkan peneliti lain, Zywica dan Danowski (2008) melakukan studi dalam hal
bagaimana situs jejaring sosial mempengaruhi popularitas.

Komunitas dan Komunitas Virtual
Istilah komunitas cenderung merujuk kepada orang-orang yang tinggal di
suatu tempat atau lokasi. Secara tradisional, ketika kita berpikir tentang komunitas,
kita akan berpikir mengenai sekelompok orang yang tinggal di tempat atau lokasi
tertentu dan membangun hubungan. Namun, dengan kemajuan teknologi
komunikasi, terutama internet, tempat fisik tidak lagi menjadi faktor utama dalam
membangun komunitas: orang dapat saling terhubung dan membangun komunitas
vitual. Dapat dilihat bahwa terdapat kemiripan antara definisi komunitas dan
komunitas virtual. Kedua definisi tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi dan
hu.bungan adalah elemen yang signifikan; sekelompok orang, baik dalam realitas
fisik ataupun di cyberspace tidak akan menjadi komunitas jikz; tidak pernah salin
::’r'::’b’:g:‘i:a:i- :)NTtSO" (1998) berpendapat bahwa komunikasi p::'aembemtukg
uk kembali, i : v :
(s ez r:::; rrt!i:r:ae':r.hara hubungan komunitas di dunia maya melalui

Sebelum munculnya Cyberspace, Anderson (1983) mengemukakan

‘—
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\ ; , dapat diterapkan dalam konteks
omunitas wrlu?h dimana orang saling terhubung, namun tidak berada dalam
wilayah geografis yang sama; mereka menggu

nakan media sebagai t at vi
dimana mereka dapat bertemu dan berkomunikasi e

Reingold (2000) seorang pakar dalam
komunitas virtual sebagai "social aggregation
enough people carry on those public discu

human feeling, to form webs of personal relationship in cyberspace” (hal. xx). Akan
tetapi, teknologi komputer telah merubah bahnyak konsep dan definisi yang sudah

lama diterima, termasuk konsep masyarakat (Wood dan Smith, 2001, Watson,
1998). Sebagian orang berpendapat bahwa masyarakat pertama kali ada dan
masih ada dalam tempat fisik, dimana dalam konsep cyberspace telah digantikan
oleh teknologi. Watson (1998) menyarankan bahwa kita sebaiknya mulai berpikir
tentang masyarakat sebagai hubungan di antara orang-orang, bukan hanya
tentang komunikasi dalam tempat secara fisik (hal. 120).

Mitra (2001) menyebut cyber communities sebagai ‘discursive space’ yang
terbangun oleh orang-orang yang berbicara dengan cara yang sama mengenai hal
yang sama, dan dengan beberapa kesamaan yang dapat disebut sebagai kriteria
keberadaannya (hal. 39). Wood dan Smith (2001) menjelaskan bahwa komunitas
virtual membuat orang menyeberangi batas geografis dan bertemu dengan orang-
orang yang memiliki minat yang sama (hal. 110). Hal ini konsisten dengan
pendapat Slevin (2000) bahwa teknologi komunikasi modern seperti Internet

membuka kesempatan untuk membentuk hubungan yang baru antar manusia (hal.
96).

Cyber communities, mendefinisikan
S that emerge from the Net when
Ssions long enough, with sufficient

Komunitas di Internet terjadi berdasarkan pada kesamaan minat dan
komunikasi di antara anggotanya. Wood dan Smith (2001) menjelaskan bahwa
salah satu alasan orang bergabung dengan komunitas virtual adalah supaya
mereka mendapatkan perasaan inklusi, terutama di antara individu yang mencari
teman dari orang-orang yang memiliki kecocokan. Faktor penting lainnya adalah
commonality atau bisa disebut kesamaan, kepaduan dalam kelompok tersebut,
seperti dijelaskan oleh Fernback (1999). Oleh karena itu tempat fisik bukan hal
yang paling penting dalam komunitas. Akan tetapi terdapat keterbatasan dalam
konsep komunitas virtual, dimana para anggotanya perlu memiliki akses terhadap
komputer dan Internet. Oleh karena itu terdapat beberapa kelompok orang yang
mungkin akan tertinggal oleh teknologi ini, misalnya orang-orang miskin di negara
berkembang. orang tua, dan mereka yang tidak punya akses Internet karena
alasan lain. Namun di masa depan akan lebih banyak orang yang memiliki akses
Internet. yang berarti akan semakin banyak orang yang dapat berpartisipasi dalam
komunitas virtual,

Hiller dan Franz (2004) berpendapat bahwa salah satu aspek penting dari
comPUfer-medjafed communitation (CMC) adalah bahwa ia dapat melintasi batas
fisik dan waktu, Mereka meneliti para imigran di Newfoundland yang menggunakan

-‘-‘_—-"‘-—-_.____
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DaLa lmg yang sudah ada (old ties), dan menemukan hubungan yang hilang (lost
hubungan yang suaait ¢ :

Hubungan baru merujuk pada kebutuhan untuk membangun hubunga,

e,
komputer untu
lainnya. Mereka menemuk

k memelih

ties). . : sudah :
dengan sesama orang dalam diaspora, hubungan yang 4 ada berartj
engan SESallE s i ' ifikasi dengan i

menagunakan komputer untuk mempertahankan identifik gan komunitas

asal. misalnya berkomunikasi dengan keluarga dan DL Qarl t((ﬂjmpat asal yang
) untuk menjaga sense of belonging. Komunikasi online juga dapat digunakap,

ama i i
san mukan hubungan yang hilang (lost ties), misalnya dengan search

untuk mene
engines, message boards, ataupun chat-rooms.
Perkembangan teknologi komunikasi yang pesat, terutama Internet, telap,

menantang konsep identitas. Saat ini orang tidak harus berada daI?m lokasi
geografis yang sama untuk memiliki sense of identity. Morley d?n RObIl"IS (1993)
berpendapat bahwa proses globalisasi berarti bahwa tempat tidak lagi menjadi
dasar yang jelas bagi identitas kita (hal. 5). Mereka lebih jauh berpendapat bahwa
pesatnya arus komunikasi dan migrasi massal telah melunturkan batas-batas
teritoris, dan oleh karena itu menantang konsep identitas dan budaya. Mitra (2005)
berpendapat bahwa keinginan untuk mendefinisikan kembali identitas di tempat
yang baru didorong oleh ‘survival instict’ yang diperlukan untuk beradaptasi
dengan tempat baru, selain untuk menjadi bagian dari itu.

Hubungan antara konsumsi media dan pola tempat tinggal sudah menjadi
topik studi yang menarik. Di satu pihak, media dapat digunakan untuk ‘escape’,
setidaknya dalam imajinasi, dari lokasi geografis (Morley, 2000). Di lain pihak,
dengan kemajuan teknologi, misalnya Internet, banyak orang berpendapat bahwa
media dapat membantu masyarakat diaspora untuk memelihara identitas mereka
di tempat yang baru.

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN
Wargi Jawi ning Tatar Lampung

Saya memilih sebuah grup di Facebook tentang masyarakat Jawa yang
ada di Lampung karena beberapa hal. Pertama, warga Jawa merupakan
mmm'm“w pertama yang datang ke Lampung sehingga sudah sangat lama
tujuan | masyarakat diaspora. Lampung memang menjadi salah satu daerah
mm";uw Urttama pada masa lalu. Penyelenggaraan transmigrasi di
Program Kolonisasi ders o P23 tahun 1905 yang dikenal dengan
yang berasal dari dm“ia;azenempatan pertama sejumlah 155 KK transmigran
25 km sebelah Barat k U Jawa Tengah ke Desa Bagelen, Gedong Tataan.
Cay ola Bandarlampung (Dirjen Pemberdayaan Sumberdayd

Kawasan Transm
: igrasi, 2005). Bahkan menurut Prabowo dan Fakhrurrozi (2004)
etnis Jawa menjadi dominan di Lampund

"P"*"m-daﬂ Suparman (2005),
. Ng menjadi minoritas. Saat ini masyaraka!

'%.), sedangkan orang as|i Lampu

——--'-—.‘..-
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Ngalamj :
ng A4l kemaJUan' antara lain dalam hal

di mana mereka berada.

Wargi Jawi ning Tatar Lampung merupakan sebuah grup di Facebook
yang dibentuk pada Januari 2010. Sesuai dengan informasi dalam profil grup ini
tujuan dari dibentuknya grup ini adalah untuk menampilkan gambarangtenptang;
orang Jawa di Lampung. Menurut pemrakarsanya, grup ini sengaja lebih banyak
menampilkan foto dibandingkan dengan artikel atau tulisan, karena mengantisipasi
anggota yang terdiri dari berbagai latar belakang, sehingga dengan menampilkan
foto yang disertai keterangan akan lebih mudah dipahami oleh semua kalangan.
Selain itu, secara tampilan, foto juga lebih menarik dibandingkan artikel tanpa foto.

Namun sebenarnya grup ini tidak hanya menampilkan foto, tetapi juga terdapat
artikel.

Jenis-jenis foto yang dapat ditampilkan antara lain mengenai
pemandangan desa atau pemukiman, pusat keramaian, wilayah pertanian,
peternakan, perkebunan, dan lainnya, peristiwa adat, kuliner Jawa di Lampung,
kegiatan paguyuban, arsitektur Jawa, foto yang berkaitan dengan sejarah, benda-
benda peninggalan, figur warga Jawa dalam berbagai bidang, foto tentang jalan
menuju tempat-tempat penting yang menonjolkan budaya Jawa, dan foto tentang
berbagai jenis anjangsana, pertemuan, dan keramaian di lingkungan warga Jawa
di Lampung. Terdapat hal yang menarik, yaitu karena grup ini mengenai orang
Jawa yang merantau di Lampung, di mana sudah berinteraksi dengan budaya
lainnya, maka tidak heran jika bahasa Jawa yang digunakan dalam grup ini
terkadang bercampur dengan bahasa Indonesia, ataupun bahasa Jawa yang tidak
mengikuti tingkatan bahasa Jawa (ngoko, kromo, kromo inggil) secara konsisten.

Grup ini memiliki 313 anggota (data 23 Juni 2010).. dan keanggotaannya
diutamakan bagi mereka yang benar-benar warga Jawa di Lampung, keturunan
warga Jawa di Lampung namun telah bermukim di luar Lampung, atau mantan
warga Jawa di Lampung yang pernah tinggal di Lampung selafn?a l4-5 t.ahun. Oleh
Karena itu, yang dimaksud sebagai orang Jawa dalam grup ini dibagi dalam dua
pendekatan, yang pertama berdasarkan rumpun ba.ahasa. misalnya rurn’pun bahasa
Jawa Banten (Jaseng), Jawa Mataraman, Jawa Timuran, dan sebagainya. Kedua
berdasarkan ciri perkauman, yaitu keturunan transm|gfan, keturunan kelompok
erantauan yang biasanya bermukim di tenga'h komunlta-:s yang t.elah ada, dan
_"ompok pendatang generasi pertama, baik sebagai transmigran ataupun
erantau, Untuk kejelasan identitas, anggotanya harus menggunakan nama dan

Buku 9': Psikologi dan Sastra Budaya
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foto yaFg sebenarnya, serta tidak diper

Selain itu, grup ini mengimbau bagi pengg

di Lampung atau keturunan Jawa di Lampung supaya t
a informasi dalam grup Ini.

Saya memutuskan untuk melakukan observasi terhadap grup ini karena

menurut pendapat saya, pembentukan grup ini merupakan ysaha yang penting
masyarakat Jawa di perantauan, dalam

saya membaca dan mengamati semua
n menemukan hal-hal yang

T T
bolehkan menggunakan visual lainnya
una Facebook yang bukan warga Jawa
a tidak menjadi anggota, dan

hanya mengikuti atau membac

dalam rangka menjaga identitas budaya
hal ini di Lampung. Selama observasi,
posting foto dan komentar yang ditampilkan, da :
menarik berkaitan dengan identitas budaya anggotanya sebagai orang Jawa.
Terdapat 66 foto yang ditampilkan di grup ini, meskipun lerdapat beberapa foto
yang kurang sesuai dengan misi grup ini yang ingin memberikan gamb?ran
tentang kehidupan orang Jawa di Lampung. Foto-foto tersebut menampilkan
berbagai aspek kehidupan masyarakat Jawa di Lampung, antara lain foto rumah
penduduk transmigran, peristiwa-peristiwa yang digelar oleh masyarakat Jawa di
Lampung, benda-benda unik, misalnya asbak tradisional yang ditempatkan di
depan rumah warga di Dusun Jepang, Desa Krawang Sari, Natar, Lampung
Selatan. Foto-foto yang sangat menarik lainnya adalah foto-foto tentang masa lalu,
yaitu masa resettlement tahun 1921 pada masa pemerintahan Hindia Belanda,
yang menggambarkan pembukaan daerah transmigrasi, kapal yang membawa
transmigran, para transmigran yang baru datang dari Jawa, foto binatang ternak,
dan lainnya. Foto-foto tersebut merupakan hasil riset dokumentasi menjelang
peringatan 100 tahun kolonisasi dan transmigrasi (Desember 2005). Terdapat juga
satu foto yang diposting oleh salah satu anggota yang menampilkan foto
keluarganya ketika akan berangkat transmigrasi ke Lampung tahun 1974.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi terhadap grup Wargi Jawi ning Tatar
Lampung, maka dapat diketahui bahwa para anggota grup tersebut menggunakan
Facebook sebagai media untuk membantu mereka menjaga identitas budayanya
sebagai orang Jawa di tempat yang baru. Hal ini konsisten dengan Mitra (2005)
?a!ng meneliti diaspora India, yang berpendapat bahwa identitas naratif dari para
imigran, yang terdekonstruksi karena perpindahan, saat ini dapat direkonstruksi
kembali di cyberspace. Hal ini dapat diterapkan pula dalam konteks masyarakat
Jawa yang bermigrasi ke Lampung.

Dalam komunitas maya (cyber communities), orang dapat membangun
hubungan dengan orang lain yang berasal dari latar belakang yang sama dan
j::t!ag ‘r’rile;dukung- Mereka berusaha menjaga identitas budayanya sebagai orang

mpat yang baru. Dengan memelihara hubungan dengan orang lain

dengan latar belakang buda
_ ; Ya yang sama dan mendiskusikan be i topik,
mereka dapat menjaga identitas budayanya. fomissi

Wargi i ni
: rgi Jawi ning Tatar Lampung dapat disebut sebagai komunitas virtual

(virtual i _
( community), karena sesuai dengan beberapa karakteristik yang
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gikemukakan oleh Jones (1997) yang dikutip dalam Wood & Smith (2001).

rtama bahwa terdapat pembatas il

}F’J:ﬂg terjadi ketika para anggmanyaansﬁ;z };':EO’“'”'WU”\_ e iﬂterakﬁfiia§
Jawi ning Talar_Lampung dapat berpartisipasi dalr:a-l;mc;(ii:ih:ad?na;ggom W‘?:rgf
foto-foto yang ditampilkan. Penulis artikel atay anggota yang men -{ejngfc;:(?r;oa'[g
dapat memberikan jawaban terhadap komentar tersebut. Selain itu gpaﬁ:;al anggota
yang telah menjadi “teman” di Facebook dapat saling mengirim ;;esan nggdua
adalah variasi komunikator; di grup ini setiap anggota dapat berpartisip."asi untuk
meng-up load foto ataupun men-tag tulisan (notes) ke grup . Karakteristik ketiga
adalah common public space (tempat umum); di grup ini yang berfungsi sebagai
public space adalah forum diskusi dan komentar dimana para anggotanya dapat
saling berdiskusi mengenai topik tertentu. Selain itu para anggotanya dapat
menuliskan komentar atau pesan lainnya di wall, memperkenalkan diri mereka,
dan menceritakan asal-usul keluarganya, sehingga sesama anggota grup saling
mengenal. Karakteristik unik yang lain adalah keanggotaannya harus melewati
batas minimum, yang berarti bahwa orang-orang dalam komunitas virtual memiliki
hubungan yang bertahan mengarungi waktu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi, situasi di mana para anggota Wargi Jawi
ning Tatar Lampung saling bertemu secara online di Facebook dan saling berbagi
pengalaman mereka dapat dipahami sebagai komunitas virtual. Mereka juga
berusaha menjaga identitas Jawa-nya di tempat baru dengan cara membahas
topik-topik yang berkaitan dengan budaya. Jawa. Hal ini sesuai dengan
karakteristik diaspora dari Safran (2004) dan argumentasi yang dibahas
sebelumnya, bahwa orang dalam diaspora memiliki rumah spiritual, emosional,
dan atau budaya di tempat asalnya. la juga menjelaskan bahwa cyberspace dapat
dilihat sebagai pengganti 'homeland space’, di mana masyarakat diaspora dapat
mendiskusikan gambaran, bahasa, budaya, sejarah, dan masalah-masalah yang

berkaitan dengan tempat asalnya di Internet.
Namun demikian, penulis mencatat b
'secara maksimal oleh para anggotanya. Hanya seb
aktif berpartisipasi, misalnya meng-up load foto, me
kel. Selain itu, belum banyak anggota yang memberikan komentar terhadap
foto yang ditampilkan. Padahal terdapat banyak foto yang sangat menarik,
alnya yang berkaitan dengan sejarah transmigrasi atau hal-hal unik mengenai
upan masyarakat Jawa di Lampung. Oleh karena itu, penulis menyarankan
di masa depan, para anggota grup ini dapat lebih aktif berpartisipasi,
ga akan terjalin komunikasi yang lebih baik di antara para anggotanya, yang
hirnya akan memperkuat hubungan sesama perantau Jawa di Lampung,

ntitas budaya Jawa.

ahwa grup ini belum dimanfaatkan
agian kecil dari anggota yang
nulis di wall, atau memposting
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pertama bahwa terdapat Pembatas NG dikutip dalam w

adalah variasi komunikator: di gren o seti(l:)pal saling mengirim pesan. Kedua
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meng-up load foto ataupun men-tag tu| ggoi:ae :?pal b: Skl
Up . Karakteristik ketiga

. um); di ini

public space adalah forum diskysi dan k o il ey

dan menceritakan asal-usul| keluargany

mingeni::mtaraktensnk unil:g yang lain adalah keanggotaannya harus melewati
batas minimum, yang berarti bahwa orang-orang dalam komunitas virtual iliki
hubungan yang bertahan mengarungi waktu. Haimomtid

a, sehingga sesama anggota grup saling

KESIMPULAN DAN SARAN

| Berdasarkan ha!sil observasi, situasi di mana para anggota Wargi Jawi
ning Tatar Lampung saling bertemu secara online di Facebook dan saling berbagi
pengalaman merek§ dapat dipahami sebagai komunitas virtual. Mereka juga
berusaha menjaga identitas Jawa-nya di tempat baru dengan cara membahas
topik-topik yang berkaitan dengan budaya Jawa. Hal ini sesuai dengan
karakteristik diaspora dari Safran (2004) dan argumentasi yang dibahas
sebelumnya, bahwa orang dalam diaspora memiliki rumah spiritual, emosional,
dan atau budaya di tempat asalnya. la juga menjelaskan bahwa cyberspace dapat
dilihat sebagai pengganti 'homeland space’, di mana masyarakat diaspora dapat
mendiskusikan gambaran, bahasa, budaya, sejarah, dan masalah-masalah yang
~ berkaitan dengan tempat asalnya di Internet. .

Namun demikian, penulis mencatat bahwa grup ini belum dimanfaatkan
secara maksimal oleh para anggotanya. Hanya sebagian kecil dari anggota yang
:_Rtif berpartisipasi, misalnya meng-up Joad foto, menulis di wall, atau memposting
artikel. Selain itu, belum banyak anggota yang memberikan komentar terhadap
foto yang ditampilkan. Padahal terdapat banyak foto yang sangat menarik,
Inya yang berkaitan dengan sejarah transmigrasi at?u hal-ha! unik mengenai
upan masyarakat Jawa di Lampung. Oleh .karena ntu..penul'ls manyafa'nkar}
va di masa depan, para anggota grup ir.u d.apat lebih aktif berpartnsnpa:;,
ngaa akan terjalin komunikasi yang lebih baik di antara paraJanggt:jtia:::; Y:n:

akhirnya akan memperkuat hubungan sesama perantatl Jawa e

enjaga identitas budaya Jawa.
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